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BAB I

PENDAHULUAN

Pada hakekatnya karya seni sudah ada sejak manusia itu hadir di dunia
dan seni tumbuh seiring dengan perkembangan manusia. Tidak lepas dari
kenyataan bahwa seni selalu menyertai manusia sejak dari permulaan, tidak
sedikit membangkitkan kesadaran untuk membawa seni ke dalam proporsi yang
sewajarnya, dimana peranan seni selalu ada, baik dalam lingkungan kebudayaan
maupun dalam lingkungan sosial kehidupan bermasyarakat. Seni terus hidup dan
mendapat tempat yang layak dalam kehidupan masyarakat bukan saja merupakan
sesuatu yang terpisah, akan tetapi lebih mendalam lagi, karena titik tolak seni
adalah masyarakat, dimana ia dapat timbul, hidup dan berkembang dalam tataran
kehidupan. Hal ini tidak bisa lepas dari segala perilaku manusia baik dari
permasalahan pribadi, golongan maupun kelompok.

Seorang seniman hidupnya tidak lepas dari lingkungan. Lingkungan
memberikan pengaruh besar pada pembentukan perilaku dimana seniman itu
berada. Hal ini dapat dilihat dengan segala kebiasaan yang terjadi dalam
lingkungan, yang di dalamnya terkandung segi kehidupan manusia yang hayati.
Meliputi seluruh aspek kehidupan, baik kehidupan politik, sosial, budaya dan
ekonomi, sehingga memberikan pengaruh yang besar pada kehidupan
bermasyarakat.

Pada taraf kehidupan sebuah karya seni tidak lepas dari perilaku manusia

dimana ia tinggal dan berada di lingkungan ia tinggal. Karena lingkungan adalah
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hal yang paling dekat dengan kita. Sebab dalam berkarya seni, seniman meninjau
obyek dari berbagai sudut pandang dan melakukan pendekatan melalui berbagai
dimensi, seperti pendekatan melalui pengenalan proses kegiatan yang mereka
lakukan dalam kegiatan sehari-hari.

Sebagai anggota masyarakat yang bercengkrama dengan lingkungan,
sedikit banyak dapat mempengaruhi tentang situasi, masalah, kejadian-kejadian
yang ada disekitar. Dengan demikian timbul hasrat untuk menanggapi keadaan
yang ada di lingkungan dengan cara menggunakan keadaan tersebut untuk
dituangkan ke dalam kanvas. Penulis dapat merasakan adanya gejala-gejala yang
dapat direspon, baik itu berupa permasalah pribadi, perseorangan maupun antar
golongan. Akan tetapi setiap pelukis dalam menanggapi gejala-gejala tersebut
tidak sama, sebab setiap pelukis mempunyai kepribadian masing-masing dalam
berolah seni. Sehingga menimbulkan suatu hasrat untuk mengekspresikan keadaan
yang terjadi sebagai wujud hasil interaksi dengan alam lingkungan untuk

dituangkan ke dalam kanvas.

A. Latar Belakang Penciptaan

Banyak faktor yang menjadi penyebab timbulnya ide dalam proses
terciptanya sebuah karya seni. Faktor penyebab itu diantaranya adalah lingkungan
dimana seseorang itu bertempat tinggal. Dari lingkungan kita banyak memperoleh
akan arti tentang hidup dan kehidupan dari masa kecil hingga masa tua.

Lingkungan membentuk pola pikir dan kepribadian seseorang, seseorang tidak
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dapat lepas dari lingkungan, sehingga hasil karyanya merupakan refleksi dari
lingkungannya seperti yang diungkapkan oleh Soedarso Sp:

Suatu hasil karya seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya juga
merefleksikan lingkungan ( bahkan dari seniman itu kena pengaruh
lingkungan pula ). Lingkungan itu bisa berwujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar”'.

Lebih lanjut Suwaji Bastomi mengatakan:
“....pribadi banyak ditentukan oleh faktor pembawaan, namun faktor
lingkungan menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Pengalaman dan
pelajaran banyak mempengaruhi terbentuknya pribadi®®.

Permasalahan lingkungan banyak mempengaruhi dalam penciptaan karya
seni penulis, berbagai bentuk permasalahan yang timbul diantaranya seperti;
manusia dengan sesamanya, suatu masyarakat terhadap golongan lainnya dan lain
sebagainya. Sehingga permasalahan yang ditimbulkan oleh manusia dan
masyarakat ‘terhadap lingkungan akan selalu mewarnai kehidupan di alam ini.
Permasalahan yang timbul dalam diri manusia dan masyarakat antara lain dapat
berwujud ketidakadilan, penderitaan, penggundulan hutan secara besar-besaran,
sengketa tanah, penggusuran, penindasan oleh penguasa, kesenjangan antara si

kaya dan si miskin serta tidak berjalannya pendidikan dengan baik sehingga

mengakibatkan semakin terpuruknya kaum bawah. Namun demikian situasi yang

%' Soedarso Sp, Tinmjauan Seni Rupa, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni,

Yogyakarta : Saku Dayar Sana, 1990, hal.11.
2 Suwaji Bastomi, Landasan Berapresiasi Seni Rupa, Proyek Peningkatan Perguruan
Tinggi IKIP, Semarang, 1987/1982, hal.76
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terjadi dalam diri manusia dapat juga merupakan suatu kebahagiaan dan harapan
bagi suatu golongan tertentu. Hal ini dapat timbul saat seseorang atau masyarakat
tertentu memperoleh sesuatu yang diharapkan dan diidam-idamkan.

Disisi lain manusia dan masyarakat kurang memperhatikan terhadap upaya
pemanfaatan lingkungan alamnya yang berupa pengolahan alam yang tidak
memperhitungkan kelangsungan hidup alam tersebut, misalnya pemanfaatan alam
yang pada akhirnya menimbulkan kerusakan lingkungan dan merugikan kalangan
tertentu.

Berbagai bentuk permasalahan lingkungan yang mempengaruhi dalam
penciptaan karya seni diantaranya ialah lingkungan pedesaan yang menjadi tempat
tinggal sejak lahir hingga kini dengan segala permasalahan kehidupan yang terjadi
pada diri manusia, masyarakat dan lingkungan sangat menarik bagi diri penulis
untuk diungkapkan dalam karya seni, sehingga ketika dalam pembuatan karya
lukis segala permasalahan manusia di dalam masyarakat dan lingkungannya

memberikan sumber inspirasi bagi penulis.

B. Rumusan Penciptaan

Faktor yang menjadikan penyebab timbulnya ide dalam berkarya seni
antara lain faktor lingkungan dimana bertempat tinggal. Perilaku manusia banyak
memberikan ide untuk menyajikan kenyataan yang ada dalam kehidupan manusia
dengan segala permasalahannya seperti kehidupan kota besar yang keras penuh
persaingan hidup serta setumpuk permasalahan sosial seperti pengangguran,

kemiskinan, perampokan, perjudian, pelacuran, sengketa tanah, tidak bisa sekolah
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karena mahalnya biaya pendidikan dan tidak berjalannya sistem keadilan sehingga
membuat ketimpangan-ketimpangan kesenjangan antara yang berkuasa dengan
rakyatnya, antara si kaya dengan si miskin, majikan dengan pembantunya dan lain
sebagainya.

Serta permasalahan lingkungan alam seperti; Pengundulan hutan;
Penggalian sumber daya alam yang tak terkendali akan merusak lingkungan
hidup; Kurangnya kesadaran untuk memelihara dan melestarikan lingkungan
hidup dalam penggalian bahan tambang secara tradisional selain merusak
lingkungan juga membahayakan para pekerja yang melakukan penambangan,
serta aktifitas penambangannya juga mengganggu populasi fauna; Tumpukan
sampah limbah rumah tangga di sungai-sungai tidak saja menimbulkan
pemandangan yang tidak nyaman, menimbulkan bau yang tidak sedap dan
mengancam kesehatan masyarakat, tetapi juga mengakibatkan bencana banjir.
Penjelasan tersebut diatas diungkapkan melalui gaya dan teknik tertentu yang

dianggap mewakili bahasa ekspresi penulis.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
- Sebagai alat untuk mencurahkan isi hati atas kegelisahan-kegelisahan
batin terhadap kejadian-kejadian di masyarakat.
- Sebagai pertanggung jawaban atas studi penulis.
- Agar apa yang telah penulis visualisasikan atau yang telah dibuat tidak

melenceng serta dapat dimengerti.
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- Untuk menjembatani atau komunikasi pada masyarakat seni khususnya
dan masyarakat pada umumnya.
2. Manfaat
- Isi yang terkandung dalam lukisan sebagai pemahaman akan arti sebuah
hakekat kehidupan serta sebagai nasehat diri khususnya dan penikmat
pada umumnya.
- Karya seni lukis nantinya bisa diterima dan dicermati sebagai bahan

renungan serta kritik bagi penulis ataupun nasehat bagi penikmat.

D. Makna Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran arti serta membatasi
wilayah permasalahan yang ada untuk itu perlu diberi batasan pengertian atau arti
secara singkat dan jelas mengenai proposal ini berjudul “PERMASALAHAN
LINGKUNGAN SEBAGAI TEMA LUKISAN” sebagai berikut :
- Masalah
“Sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan); soal; persoalan: .. keluarga
hendaknya diselesaikan  oleh keluarga itu sendiri; rapat itu harus
memecahkan .. yang paling rumi”(”.
- Permasalahan

3304

“Hal yang menjadikan masalah; hal yang dimasalahkan; persoalan™".

% Kamus Besar Bahasa Indonesia / Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Jakarta : Balai Pustaka, 1996, hal. 633.
04 .7
ibid

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



- Lingkungan
“Alam sekitarnya termasuk orang-orang dalam hidup pergaulan yang

mempengaruhi manusia sebagai masyarakat dalam kehidupan dan

3305

Kebudayaannya™.

Lingkungan dibedakan menjadi dua macam yaitu lingkungan alam dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam ialah keadaan (kondisi, kekuatan)
sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku organisme.
Lingkungan sosial ialah kekuatan serta berbagai sistem norma di sekitar
individu atau kelompok manusia yang mempengaruhi tingkah laku dan
interaksi antar’ mereka”.

Daerah atau kawasan bagian wilayah dalam kelurahan yang
mempengaruhi pertumbuhan manusia/hewan; - alam keadaan (kondisi,
kekuatan) sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku
organisme; - kebudayaan Antar keadaan sistem nilai budaya, adat istiadat,
dan cara hidup masyarakat yang mengelilingi kehidupan seseorang; - sosial
Antar kekuatan masyarakat serta berbagai sistem norma di sekitar individu
atau kelompok manusia yang mempengaruhi tingkah laku mereka dan
interaksi antar mereka®’.

- Tema
Menurut A.G. Pringgodigdo dalam Ensiklopedi Umum: adalah “yang
mendasari suatu ciptaan”™”.
Menurut W.J.S. Poerwadarminto: adalah “pokok pikiran atau dasar cerita

(yang dipercakapkan), dipakai sebagai dasar mengarang, mengarang sajak

dan seterusnya””.

% A.G. Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum, Yogyakarta : Yayasan Kanisius, 1977,hal.633.

% Soedarso Sp., Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, STSRI-ASRI,
Yogyakarta 1976, h. 40.

"7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. cit, hal. 596.

% A.G. Pringgodigdo, Op. cit., hal.1320.

9 W.1.S Porwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1984,

hal. 1040.
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- Lukisan
Menurut Soedarso Sp., lukisan adalah “pengucapan pengalaman artistik yang

ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan

warna’'’

Menurut Curtis Internasional Library of Knowledge: adalah lebih dari
sekedar suatu kombinasi garis-garis dan warna pada permukaan dua dimensi.
Ia adalah suatu cara dimana orang bisa mengkombinasikan suatu pandangan
hidup mereka, gagasan serta kepercayaan, tapi seniman yang benar-benar
kreatif menampilkan pada dunia yang lebih dari pada sebuah pertanyaan dari
reaksi pribadi; lukisan adalah karya seni yang memiliki makna pada diri
sendiri, sebuah kehidupan sendiri baik lukisan tersebut realistik maupun
abstrak'".

Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka yang dimaksud dengan
“PERMASALAHAN LINGKUNGAN SEBAGAI TEMA LUKISAN” adalah
segala sesuatu hal yang menjadikan masalah, hal yang dimasalahkan, persoalan
kehidupan yang ada disekitar baik permasalahan individu atau kelompok manusia

yang mempengaruhi tingkah laku dan interaksi antar mereka. Hal inilah yang

menjadikan sumber inspirasi bagi lukisan-lukisan penulis.

' Soedarso Sp, Op. Cit., hal. 10.
' Curtis Internasional Library of Knowledge, 41 and Architecture, London : Aidus Book
Limited, 1968, hal. 25.
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